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BAB 2  

TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING 

 

2.1 Tinjauan Teori 

 Definisi Arsitektur Futuristik 

Menurut Mangunwijaya dan Wastu Citra tahun 1995: 12 menyatakan bahwa  

Arsitektur merupakan seni dalam merancang atau membangun bangunan dan 

lingkungan. Arsitektur berasal dari bahasa Yunani “archee” dan “tectoon”. Archee 

berarti yang asli, yang utama, yang awal. Sementara Tectoon berarti  kokoh, tidak 

roboh atau stabil. Maka archeetectoon berarti orisinal dan kokoh. 

 Definisi Sekolah Tinggi Seni Musik & Tari 

Berikut definisi Sekolah Tinggi Seni Musik & Tari di bawah ini : 

1. Sekolah Tinggi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa definisi sekolah tinggi 

adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan ilmiah 

dan/atau pendidikan profesional dalam satu disiplin ilmu tertentu. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 1989 pasal 16 ayat 2 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 20 

ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sekolah tinggi merupakan 

salah satu bentuk perguruan tinggi selain akademi, politeknik, institut 

dan universitas. Penjelasan pasal 20 ayat 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 

menyebutkan, “Sekolah tinggi menyelenggarakan pendidikan akademik 

dan/atau vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmu pengetahuan, teknologi 

dan/atau seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan 

pendidikan profesi”. 

2. Seni Musik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa musik adalah 

ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi dan 
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hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai kesatuan dan kesinam-bungan. Sedangkan menurut David 

Ewen selaku Pencipta Buku-Buku Tentang Musik, seni musik adalah 

ilmu pengetahuan dan seni yang berhubungan tentang kobinasi ritmik 

dan nada-nada di mana meliputi melodi dan harmoni sebagai bentuk 

ekspresi dari segala hal yang ingin diungkapkan khususnya perihal 

emosional.  

3. Seni Tari 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa tari adalah 

gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang berirama, biasanya diiringi 

bunyi-bunyian (musik, gamelan, dan sebagainya). Sedangkan menurut 

Suryadiningrat tahun 2015 bahwa seni tari ialah gerak tubuh manusia 

yang disusun sedemikian rupa untuk diselaraskan dengan irama musik, 

serta memiliki maksud tertentu. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sekolah Tinggi Seni Musik 

& Tari merupakan pendidikan Sekolah Tinggi strata 1 yang hanya memiliki bidang 

ilmu Seni Musik & Tari sebagai bahan pembelajaran mahasiswa. 

 Klasifikasi Sekolah Tinggi Seni Tari & Musik 

Sekolah Tinggi Seni Musik & Tari memiliki 4 prodi yang dapat dipilih mahasiwa 

untuk mengembangkan bakatnya. Berikut klasifikasi Sekolah Tinggi Seni Musik 

& Tari terdiri dari : 

1. Prodi Seni Musik 

Program studi Seni Musik adalah seni musik yang mempelajari tentang 

bunyi dan ritme serta mengeskpresikannya. Pembelajaran pada Seni 

Musik meliputi sejarah musik, teori musik, produksi musik, hingga 

komposisi musik. Dalam studi seni musik memiliki kurikulum sebagai 

bahan ajar untuk mahasiswa. Studi ini memiliki 192 sks yang ditempuh 

untuk strata 1, terdiri dari kuliah teori, studio dan laboratorium. Berikut 

Gambar 2.1 merupakan kurikulum studi Seni Musik dari Universitas 

Negeri Jakarta sebagai referensi : 
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Sumber : Laporan Planning Programing Tugas Akhir Bab 4 Hal.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Prodi Seni Tari 

Prodi Seni Tari adalah hal yang mempelajari tentang gerak-gerak 

manusia yang diiringi dengan ritme, irama, dan musik. Selain 

mempelajari gerak, seni tari juga mempelajari sejarah dan asal usul tari. 

Di jaman dahulu, tarian merupakan bagian dari ritual keagamaan. Prodi 

ini memiliki 168 sks yang terdiri dari kelas, studio dan laboratorium. 

Berikut Gambar 2.2 merupakan kurikulum studi Seni Tari dari 

Universitas Jakarta sebagai referensi dan disesuaikan dengan fungsi 

yaitu Tari Modern: 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kurikulum Studi Seni Musik Universitas Negeri Jakarta 
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Sumber : Laporan Planning Programing Tugas Akhir Bab 4 Hal.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Prodi Theater 

Studi Teater adalah program gelar fleksibel untuk calon aktor dan 

direktur. Kursus ini umumnya mencakup pelatihan dalam mengarahkan, 

manajemen panggung dan produksi, dramaturgi, teknologi desain, 

penulisan naskah drama dan akting. Program studi teater adalah 

program studi yang menawarkan Pendidikan bagi calon actor/pemain. 

Dalam proses pendidikannya, mahasiswa diajarkan untuk mampu 

memainkan peran/tokoh/karakter dengan pendekatan seni peran yang 

berbasis pada seni modern dan urban. Mahasiswa juga dibekali ilmu 

pengetahuan pendukung agar mampu memainkan seni peran/acting di 

Multi Media. Prodi ini memiliki 197 sks yang terdiri dari kuliah teori, 

studio dan laboratorium. Berikut Gambar 2.3 merupakan kurikulum 

studi Theater :  

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kurikulum Studi Seni Tari  
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Sumber : Laporan Planning Programing Tugas Akhir Bab 4 Hal.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Studi Etnomusikologi  

Etnomusikologi atau disebut juga dengan Antropologi Musik adalah 

gabungan dari ilmu tentang musik dan kebudayaan. Prodi ini memiliki 

165 sks yang terdiri dari kuliah teori, studio dan laboratorium. Berikut 

Gambar 2.4 merupakan kurikulum studi Etnomusikologi :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kurikulum Studi Theater 
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Sumber : Laporan Planning Programing Tugas Akhir Bab 4 Hal.21 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Persyaratan Perancangan Sekolah Tingi 

Menurut  Badan Standar Nasional Pendidikan tentang Rancangan Standar Sarana 

Dan Prasarana Pendidikan Tinggi Program Pascasarjana Dan Profesi, persyaratan 

perancangan Sekolah Tinggi yaitu : 

1. Sarana dan Prasarana Kuliah 

a) Ruang kuliah merupakan ruang yang digunakan sebagai 

pembelajaran secara tatap muka.  

b) Ruang kuliah memiliki kapasitas maksimum 25 orang dengan 

standar luas ruang 2 m²/mahasiswa dan luas minimum 20 m². 

c) Minimum satu buah ruang kuliah besar harus dimiliki setiap 

kampus. 

d)  Ruang kuliah besar memiliki kapasitas minimum 80 orang dengan 

standar luas ruang 1,5 m²/mahasiswa. 

e) Ruang kuliah atau Gedung kuliah harus mengoptimalkan 

pencahayaan dan penghawaan alami. 

Berikut Tabel 2.1 merupakan perlengkapan sarana Ruang kuliah : 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Kurikulum Studi Etnomusikologi 

Tabel 2. 1 Sarana Perlengkapan Ruang Kuliah 



14 

 

 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

2..  Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

a) Ruang perpustakaan merupakan tempat mahasiswa dan dosen 

memperoleh informasi seputar pembelajaran dari berbagai media 

yang disediakan oleh perpustakaan.  

b) Pada perguruan tinggi minimum terdapat satu ruang perpustakaan 

yang digunakan untuk kebutuhan mahasiswa dan dosen. 

c) Ruang perpustakaan memiliki rasio minimum yang digunakan yaitu 

0,2 m² per mahasiswa, dan luas total minimum 200 m² serta lebar 

minimum 8 m. 

d) Ruang perpustakaan harus strategis agar mudah dijangkau. 

Berikut Tabel 2.2 merupakan perlengkapan sarana Perpustakaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

a) Sarana TIK merupakan sarana penunjang yang dibutuhkan 

pengguna untuk mencari informasi dan pembelajaan menggunakan 

teknologi. 

Tabel 2. 2 Sarana Perlengkapan Perpustakaan 
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Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

b) Sarana TIK minimum terdiri dari: 1 server internet/kampus, 1 

access point/15 pengguna  Minimum uplink/downlink: 

128Kbps/256Kbps, Komputer/laptop sebanyak 2% dari jumlah 

mahasiswa, Printer, Scanner  dan Akun email institusi. 

4. Sarana dan Prasarana Dosen 

a) Ruang dosen merupakan tempat dosen untuk melakukan kegiatan 

bekerja dan istirahat. Ruang dosen dapat menerima tamu. 

b) Ruang dosen memiliki rasio minimum yang dibutuhkan yaitu 4 m² 

/dosen dan luas minimum 24 m² untuk setiap program studi. 

Berikut Tabel 2.3 merupakan perlengkapan sarana Dosen : 

 

 

 

 

 

 

5. Sarana dan Prasarana Bersama 

a) Ruang Bersama merupakan ruang pendukung yang digunakan 

mahasiswa dalam menjalakan pembelajaran.   

b) Ruang Bersama meliputi ruang diskusi, ruang duduk dan ruang 

berkumpul atau ruang yang memberikan energi posotif bagi 

akademik. 

c) Ruang bersama dapat menampung minimum 40% dari jumlah 

mahasiswa program magister, doktor, pascasarjana dan profesi. 

d) Ruang bersama memiliki rasio minimum yang digunakan yaitu 2 

m²/mahasiswa dan luas minimum 40 m² untuk setiap program studi. 

 

6. Sarana dan Prasarana Bersama Pimpinan 

Tabel 2. 3 Sarana Perlengkapan Dosen 
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Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

a) Ruang pimpinan merupakan tempat pimpinan perguruan tinggi 

melakukan aktivitasnya dalam mengelola perguruan tinggi.  

b) Ruang pimpinan terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi, Fakultas dan 

Program Studi. 

c) Ruang pimpinan memiliki minimum luas pada perguruan tinggi yaitu  

12 m²/pimpinan dan lebar minimum 3 m. 

d) Perletakan ruang pimpinan harus strategis dan mudah dijangkau oleh 

tamu.  

Berikut Tabel 2.4 merupakan perlengkapan sarana Dosen : 

 

 

 

 

 

 

 

7. Sarana dan Prasarana Tata Usaha 

a) Ruang tata usaha merupakan tempat staf tata usaha melakukan 

aktivitsnya sebagai staf administrasi.   

b) Ruang tata usaha terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi dan Program 

Studi. 

c) Ruang tata usaha memiliki rasio minimum yaitu 4 m²/orang pegawai. 

Luas minimum ruang tata usaha adalah 48 m² dengan lebar minimum 6 

m. 

d) Ruang tata usaha strategis dengan ruang pimpinan dan lingkungan.  

Berikut Tabel 2.5 merupakan perlengkapan sarana Tata Usaha : 

 

Tabel 2. 4 Sarana Perlengkapan Pimpnan 

Tabel 2. 5 Sarana Perlengkapan Tata Usaha 
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Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

8. Sarana dan Prasarana Rapat 

a) Ruang rapat merupakan tempat pimpinan, pengurus kampus bahkan 

dosen melakukan pertemuan untuk membahas seputar perkuliahan. 

b) Ruang rapat terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi dan/atau 

Program Studi. 

c) Ruang rapat memiliki luas minimum yaitu 48 m² dan lebar minimum 

yaitu 6 m. 

Berikut Tabel 2.6 merupakan perlengkapan sarana Rapat : 

 

 

 

 

 

 

9. Sarana dan Prasarana Tempat Ibadah 

a) Tempat beribadah merupakan tempat pengguna bangunan melakukan 

aktivitas ibadah.  

b) Tempat ibadah memiliki luas minimum yaitu minimum adalah 24 m² 

yang disesuikan dengan kebutuhan. 

 

Berikut Tabel 2.7 merupakan perlengkapan sarana Tempat Ibadah : 

 

 

 

 

Tabel 2. 6 Sarana Perlengkapan Rapat 

Tabel 2. 7 Sarana Perlengkapan Tempat Ibadah 
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Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

 

10. Ruang Kesehatan 

a) Ruang kesehatan merupakan ruang yang digunakan untuk istirahat dan 

pemeriksaan untuk pengguna jika mengalami gangguan kesehatan.   

b) Ruang kesehatan memiliki luas minimum yaitu 12 m² yang disesuaikan 

dengan kebutuhan.. 

Berikut Tabel 2.9 merupakan perlengkapan sarana Ruang Kesehatan : 

 

 

 

 

 

 

 

11. Toilet 

a) Toilet merupakan tempat pengguna bangunan melakukan aktivitas toilet 

seperti buang air kecil dan besar. 

b) Minimum terdapat 1 unit Toilet untuk setiap 40 mahasiswa, 1 unit Toilet 

untuk setiap 30 mahasiswi, 1 unit Toilet untuk setiap 40 dosen dan/atau 

karyawan laki-laki, dan 1 unit Toilet untuk setiap 30 dosen dan/atau 

karyawan perempuan. 

c) Toilet memiliki luas minimum yaitu  1 unit Toilet adalah 2 m². 

d) Tersedia air bersih di setiap unit toilet. 

12. Gudang 

a) Gudang merupakan tempat penyimpanan alat-alat pembelajaran dan 

menyimpan arsip. 

b) Gudang memiliki luas minimum yaitu 24 m² yang disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

13. Tempat Parkir 

a) Tempat parkir dirancang harus berdasarkan peraturan-peraturan sesuai 

lokasi lahan. Bila belum memiliki peraturan maka: 

Tabel 2. 8 Sarana Perlengkapan Tempat Ibadah 
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Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

b) Tempat parkir motor memiliki minimum 1 unit untuk 10 mahasiswa dan 

2 dosen atau staff.  

c) Tempat parkir mobil memiliki minimum 1 unit untuk 40 mahasiswa dan 

1 unit untuk 10 dosen atau staf.  

d) Tempat parkir motor memiliki ukuran minimum yaitu Ukuran minimum 

1,5 m x 1 m, dengan luas lahan minimum 3 m² per satuan ruang parkir 

(SRP) termasuk sirkulasi. 

e) Tempat parkir mobil memiliki ukuran 5 m x 2,5 m, dengan luas lahan 

minimum 25 m² per satuan ruang parkir (SRP) termasuk sirkulasi. 

14. Sarana & Prasarana Akademik Bidang Ilmu Khusus : Seni 

a) Bidang khusus seni memiliki ruang yang berbeda dengan perguruan 

tinggi lain yaitu Ruang Latihan, Ruang Studio, Ruang Tata Rias dan 

Busana serta Gedung Pertunjukan.   

Berikut Tabel 2.10 merupakan perlengkapan sarana Bidang  Ilmu Khusus : 

 

 

 

 

 

2.2 Studi Banding 

 Studi Banding Fungsi Bangunan “Anton Bruckner Privatuniversität” 

Bangunan ini berlokasi di  Hagenstraße 57, 4040 Linz, Austria pada tahun 

2015 oleh arsitek Architekturbüro 1. Bangunan ini memiliki luas lahan 

16.786 m2 dan luas bangunan 4.188 m2. Konsep pada bangunan ini adalah  

analogi yang berkaitan dengan seni musik, tari dan akting. Bangunan 

berbentuk organik ini ditempatkan di sebuah taman, dikelilingi oleh 365 

lamellae vertikal cerah yang menciptakan aliran musik dan tampaknya 

menggabungkan bangunan dengan pepohonan di sekitarnya. Tangga luar 

yang besar dengan tempat duduk memungkinkan konser outdoor di masa 

Tabel 2. 9 Sarana Perlengkapan Bidang Ilmu Khusus Seni 
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Sumber : https://aasarchitecture.com diakses tanggal 18 September 2020 

Sumber : https://aasarchitecture.com diakses tanggal 18 September 2020 

depan. Pada ruang yang melengkung terdapat pencahayaan alami. Berikut 

Gambar 2.5 merupakan bangunan Anton Bruckner  Privatuniversität : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Studi Banding Tema “Menara Pinisi, Universita Negeri Makassar” 

Bangunan ini berlokasi di Makasar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Dirancang oleh 

arsitek Yu Sing pada tahun 2014. Menara Phinisi memiliki konsep analogi dai ini 

Perahu Phinisi yaitu perahu khas Bugis – Makassar. Filosofi arsitekturnya 

berkonsep rumah tradisonla makassar yang terdiri dari 3 bagian (kolong, badan dan 

kepala). Bangunan ini merupakan contoh perpaduan antara arsitektur lokal 

nusantara dengan arsitektur modern masa kini yang memiliki teknologi. Berikut 

Gambar 2.6 merupakan bangunan Menara Pinisi : 

 

 

 

Gambar 2. 5  Anton Bruckner  Privatuniversität 

Gambar 2. 6 Menara Pinisi, Universita Negeri Makassar 




